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beneficial ecosystem. This study aims to analyze the
effectiveness of the EcoGrow system in increasing
agricultural productivity in limited spaces and to assess
the ecological and economic benefits produced. The
methods  used included direct observation,
measurement of water spinach growth, and monitoring
of water quality in catfish ponds for a period of one
month. The results showed that the EcoGrow aquaponic
system is capable of producing horticultural crops with
stable growth and good quality without the use of
additional chemical fertilizers. In addition, organic
waste from the fish proved effective as a nutrient source
for the plants, thereby reducing waste while
maintaining water quality. Economically, this model
has the potential to become a sustainable alternative
source of income for urban communities. Therefore,
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Abstrak

EcoGrow merupakan konsep urban farming berbasis aquaponik yang dirancang untuk
mengoptimalkan lahan sempit di wilayah perkotaan. Sistem ini mengintegrasikan budidaya ikan
dan tanaman hortikultura dalam satu ekosistem tertutup yang saling menguntungkan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas sistem EcoGrow dalam meningkatkan produktivitas
pertanian di lahan terbatas serta menilai manfaat ekologis dan ekonomis yang dihasilkan. Metode
yang digunakan meliputi observasi langsung, pengukuran pertumbuhan tanaman kangkung, serta
pemantauan kualitas air pada kolam ikan lele selama 1 bulan. Hasil menunjukkan bahwa sistem
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aquaponik EcoGrow mampu menghasilkan tanaman hortikultura dengan pertumbuhan yang stabil
dan kualitas baik tanpa menggunakan pupuk kimia tambahan. Selain itu, limbah organik dari ikan
terbukti efektif sebagai sumber nutrisi bagi tanaman, sehingga dapat meminimalkan limbah
sekaligus menjaga kualitas air. Dari sisi ekonomi, model ini berpotensi menjadi sumber
penghasilan alternatif yang berkelanjutan bagi masyarakat kota. Dengan demikian, EcoGrow
terbukti menjadi solusi inovatif untuk optimalisasi lahan sempit melalui integrasi budidaya ikan
dan tanaman hortikultura secara terpadu dan ramah lingkungan.

Kata Kunci: Aquaponik, EcoGrow, Urban Farming, Hortikultura, Lahan Sempit, Pertanian
Berkelanjutan

PENDAHULUAN

Kelurahan Mangkang Kulon, Kecamatan Tugu, Kota Semarang merupakan wilayah pesisir
dengan kepadatan penduduk yang cukup tinggi, sehingga ketersediaan lahan produktif untuk
pertanian menjadi terbatas. Selain itu, banjir rob yang sering melanda kawasan tersebut
menyebabkan kualitas tanah menjadi kurang optimal untuk kegiatan pertanian konvensional.
Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya praktik pertanian rumah tangga, padahal kebutuhan
masyarakat terhadap sumber pangan sehat dan berkelanjutan semakin meningkat. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi pertanian yang mampu beradaptasi dengan keterbatasan lahan dan kondisi
lingkungan pesisir.

Salah satu teknik budidaya yang memadukan tanaman dan ikan dalam satu lingkungan yang
bersifat simbiotik adalah sistem akuaponik. Sistem ini memungkinkan pemanfaatan limbah
metabolisme ikan sebagai sumber nutrisi bagi tanaman, sehingga menghasilkan siklus yang efisien
dan ramah lingkungan. Produksi tanaman yang dibudidayakan dengan sistem akuaponik akan lebih
baik dibandingkan dengan konvensional karena ketersediaan air yang cukup dan tambahan nutrisi
yang berasal dari feses dan sisa makanan ikan. Keuntungan utama dari sistem budidaya modern
tersebut adalah konservasi air dan kurang atau tidak sama sekali penggunaan bahan kimia pertanian
yang berbahaya bagi tubuh manusia ketika menerapkan dan terutama saat makan di makanan
(Alshrouf, n.d.). Selain menghemat air dan lahan, teknologi aquaponik juga berpotensi
menghasilkan dua komoditas sekaligus, yaitu sayuran hortikultura dan ikan konsumsi. Tanaman
kangkung merupakan jenis sayuran yang paling banyak dikonsumsi penduduk Indonesia yang
tinggal di perkotaan (Pratopo & Thorig, 2021). Sedangkan ikan lele merupakan salah satu jenis
ikan yang digemari sebagian besar masyarakat Indonesia karena rasanya yang gurih dan kandungan
gizinya yang baik untuk kesehatan (Ferdian et al., n.d.). Namun, pemanfaatan sistem aquaponik di
masyarakat belum optimal akibat minimnya edukasi, keterampilan, dan akses terhadap sarana
prasarana pendukung.

Sebagai bentuk implementasi program pengabdian kepada masyarakat berbasis lingkungan,
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) 139 Universitas Diponegoro bekerja sama
dengan Balai Penyuluh Pertanian (BPP) menyelenggarakan program “EcoGrow: Urban Farming
Hortikultura Berbasis Aquaponik”. Program ini bertujuan untuk memberikan edukasi, pelatihan,
dan praktik langsung terkait penerapan sistem aquaponik kepada masyarakat Mangkang Kulon
agar mampu menerapkan model pertanian berkelanjutan di wilayah padat penduduk. Di samping
itu, program ini juga mengajak masyarakat untuk memanfaatkan limbah plastik, seperti galon
bekas, sebagai media tanam, sehingga mendukung prinsip pengurangan sampah dan menciptakan
lingkungan yang lebih bersih sekaligus produktif. Melalui pelaksanaan program EcoGrow,
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diharapkan masyarakat memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan teknologi
aquaponik sederhana berbasis limbah plastik, sehingga tercipta kemandirian pangan rumah tangga
dan peningkatan kesadaran lingkungan secara berkelanjutan. Program ini juga diharapkan menjadi
model percontohan penerapan urban farming di wilayah pesisir lainnya yang memiliki karakteristik
serupa.

METODE

Aquaponik hadir sebagai sistem budidaya yang mengintegrasikan budidaya ikan dan
tanaman secara harmonis. Pendekatan ini memanfaatkan limbah ikan sebagai nutrisi bagi tanaman,
yang pada gilirannya berperan sebagai filter biologis untuk menjernihkan air bagi ikan(Fajeriana
& Arifin Abd Kadir, 2023). Kegiatan ini ditujukan bagi warga Kelurahan Mangkang Kulon,
Kecamatan Tugu, Kota Semarang dengan fokus pada penyampaian materi tentang teknik budidaya
yang praktis dan berkelanjutan. Hal ini mencakup pemilihan bibit lele yang berkualitas, penyiapan
media tanam dari galon plastik bekas sebagai solusi kreatif pemanfaatan limbah, serta
carakhaspemberian pakan yang efisien dan perawatan ikan yang optimal. Selain itu, masyarakat
juga akan diajarkan tentang teknik budidaya kangkung, mulai dari penyemaian hingga
pemeliharaan.

Metode yang diterapkan dalam melaksanakan program ini adalah dengan melakukan
pengamatan terhadap lahan terbuka hijau yang terbatas di Kelurahan Mangkang Kulon, Kecamatan
Tugu, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Kemudian dilakukan analisa terhadap potensi dari
sistem aquaponik yang akan diterapkan di Kelurahan Mangkang Kulon, Kecamatan Tugu, Kota
Semarang, Provinsi Jawa Tengah dan juga mengukur seberapa besar dampak yang akan dirasakan
warga Kelurahan Mangkang Kulon, Kecamatan Tugu, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah
dengan adanya program ini.

Tujuan dari program pengabdian dari KKN Tim 139 Universitas Diponegoro adalah
memberikan wadah edukasi bagi masyarakat setempat dalam memanfaatkan lahan terbatas;
memberikan sarana untuk memanfaatkan limbah plastik, khususnya galon bekas untuk
mendapatkan nilai yang lebih bermanfaat; sebagai bentuk kemandirian dalam pangan, serta bentuk
peningkatan ekonomi masyarakat terkait dengan hasil dari aquaponik.

Bahan yang digunakan dalam melaksanakan program ini meliputi galon bekas, netpot, kain
sumbu, selang, rockwool, bibit kangkung, dan bibit lele ukuran 9-11 cm. Sedangkan bahan yang
digunakan meliputi pinset lengkung, penggaris, cutter, lem bakar, dan gayung. Sasaran dari
pelaksanaan EcoGrow:Urban Farming Hortikultura Berbasis Aquaponik ini adalah warga
kelurahan Mangkang Kulon, Kecamatan Tugu, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah, yang mana
tersebar dari enam RW dan juga dihadiri berbagai macam perangkat dari kelurahan Mangkang
Kulon, Kecamatan Tugu, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah.

HASIL

Hasil kegiatan program kepada masyarakat dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Tahap Analisis Kebutuhan
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, diketahui bahwa masyarakat Kelurahan
Mangkang Kulon masih menghadapi keresahan terkait meningkatnya harga pangan yang
berdampak pada pengeluaran rumah tangga. Kondisi tersebut menimbulkan kebutuhan akan
sumber pangan alternatif yang lebih terjangkau dan mudah diakses. Namun demikian, warga
belum memiliki sistem yang berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan tersebut secara mandiri.
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Oleh karena itu, penerapan sistem EcoGrow diharapkan dapat menjadi solusi melalui budidaya
kangkung dan lele yang tidak hanya berfungsi sebagai sumber pangan sehat, tetapi juga
berpotensi meningkatkan ketahanan pangan masyarakat.
. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, dilaksanakan kegiatan sosialisasi program kepada perangkat
Kelurahan Mangkang Kulon sebagai langkah awal untuk memperoleh izin resmi,
menyampaikan tujuan, serta menjabarkan rencana pelaksanaan KKN Multidisiplin. Kegiatan
sosialisasi ini juga menjadi sarana perkenalan tim sekaligus upaya membangun komunikasi
awal dengan pihak kelurahan agar program yang diimplementasikan sejalan dengan kebutuhan
masyarakat dan kebijakan setempat.

llustrasi 2. Kegiatan koordinasi dan sosialisasi dengan Kelurahan Mangkang Kulon dan
ketua RW.

Selanjutnya, tim KKN menjalin kerja sama dengan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP)
sebagai mitra strategis dalam mendukung keberhasilan program. Bentuk kerja sama meliputi
pendampingan teknis, pemberian rekomendasi metode budidaya yang sesuali, serta konsultasi
mengenai pemanfaatan lahan suboptimal melalui penerapan sistem EcoGrow. Pihak BPP juga
berperan dalam memberikan arahan terkait pemilihan jenis tanaman, pengelolaan pakan ikan,
serta strategi pemeliharaan sehingga hasil yang diperoleh lebih optimal.

Selain koordinasi kelembagaan, tim KKN juga melakukan persiapan teknis yang
mencakup pengadaan alat dan bahan yang diperlukan serta pembuatan dan perakitan sarana
pendukung program. Peralatan yang dipersiapkan meliputi wadah budidaya ikan, media tanam,
serta perlengkapan lain yang mendukung implementasi EcoGrow.

Hasil dari seluruh rangkaian tahap persiapan menunjukkan adanya dukungan positif
dari perangkat kelurahan maupun pihak BPP. Kedua mitra tersebut tidak hanya memberikan
persetujuan atas rencana kegiatan, tetapi juga berperan aktif dalam menyebarluaskan informasi
kepada masyarakat serta memfasilitasi kebutuhan teknis di lapangan. Dukungan ini menjadi
fondasi penting dalam menjamin kelancaran pelaksanaan program serta memperkuat sinergi
antara mahasiswa, pemerintah kelurahan, dan lembaga terkait dalam pemberdayaan
masyarakat.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan sosialisasi dan edukasi mengenai
EcoGrow: Urban Farming Hortikultura Berbasis Aquaponik yang diikuti oleh masyarakat
Kelurahan Mangkang Kulon, khususnya perwakilan warga dari RW 1 hingga RW 6 yang
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terdapat di Kelurahan Mangkang Kulon. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan sistem
aquaponik sebagai metode pertanian terpadu yang mengombinasikan budidaya tanaman
hortikultura dan ikan dalam satu ekosistem, sehingga mampu mengoptimalkan pemanfaatan
lahan terbatas. Jumlah peserta yang hadir sebanyak +30 orang warga yang telah ditunjuk

sebagai perwakilan masing-masing RW.
lustrasi 3. Kegiatan EcoGrow

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi beberapa sesi, meliputi pemaparan materi, diskusi
interaktif melalui tanya jawab, serta praktik langsung pembuatan instalasi aquaponik
sederhana. Pada sesi pemaparan materi, mahasiswa yang memiliki kompetensi dan pemahaman
mendalam mengenai sistem aquaponik menyampaikan materi terkait konsep dasar, manfaat,
serta prospek implementasinya di tingkat rumah tangga. Penyampaian materi dilakukan secara
tatap muka (offline) dan mendapat tanggapan yang sangat positif dari peserta, yang terlihat
melalui tingkat partisipasi dan perhatian warga selama sesi berlangsung.

Sesi diskusi melalui tanya jawab juga berjalan interaktif. Peserta secara aktif
mengajukan pertanyaan seputar teknik pemeliharaan tanaman kangkung dan ikan lele, efisiensi
biaya instalasi, serta kendala potensial dalam pengelolaan sistem aquaponik. Pertanyaan
tersebut dijawab dengan penjelasan aplikatif oleh mahasiswa, sehingga memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif bagi peserta. Diskusi ini juga digunakan untuk
mengidentifikasi tantangan yang mungkin muncul serta menyusun langkah antisipasi agar
penerapan sistem EcoGrow dapat berkelanjutan.

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan praktik langsung yang dilaksanakan secara
berkelompok berdasarkan asal RW warga. Setiap kelompok berkesempatan untuk merakit
instalasi aquaponik sederhana menggunakan netpot sebagai media tanam kangkung dan galon
bekas sebagai wadah pemeliharaan ikan lele. Melalui praktik ini, warga memperoleh
pengalaman teknis secara langsung sehingga mampu memahami prinsip dasar perakitan serta
cara pengoperasian sistem aquaponik di lingkungan rumah tangga.

e

1930



llustrasi 4. Proses Kegiatan SOS|aI|saS| dan Praktlk Aquaponlk Sederhana

Secara keseluruhan, hasil dari tahap pelaksanaan menunjukkan adanya antusiasme yang
tinggi dari masyarakat. Hal ini menandakan bahwa penerapan EcoGrow berpotensi diterima
dan diadopsi dengan baik oleh warga, sekaligus memberikan kontribusi terhadap peningkatan
ketahanan pangan lokal dan pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Mangkang Kulon.

. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keberjalanan program EcoGrow: Urban
Farming Hortikultura Berbasis Aquaponik di Kelurahan Mangkang Kulon. Evaluasi
dilaksanakan melalui kegiatan monitoring langsung di lapangan dengan meninjau kondisi
instalasi aquaponik yang telah dirakit oleh warga serta mendiskusikan implementasi program
bersama peserta. Fokus utama evaluasi adalah pada kesehatan ikan lele yang dibudidayakan,
pertumbuhan tanaman kangkung, serta kendala teknis yang dihadapi warga dalam
pengelolaannya.

Hasil monitoring menunjukkan bahwa secara umum ikan lele tumbuh dalam kondisi
sehat dengan tingkat kelangsungan hidup yang baik. Tanaman kangkung juga memperlihatkan
pertumbuhan positif pada sebagian besar instalasi. Namun, ditemukan beberapa kasus etiolasi
pada tanaman kangkung yang disebabkan oleh kesalahan penempatan instalasi di lokasi yang
kurang mendapatkan paparan sinar matahari. Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukan
pendampingan lanjutan terkait manajemen lingkungan budidaya, khususnya dalam pemilihan
lokasi dan pengaturan pencahayaan.

Melalui kegiatan evaluasi, tim KKN Tematik 139 UNDIP memberikan umpan balik
secara langsung kepada warga mengenai langkah perbaikan yang perlu dilakukan, termasuk
rekomendasi teknis penempatan instalasi, pengaturan intensitas cahaya, serta pola perawatan
tanaman dan ikan. Selain itu, evaluasi juga berfungsi sebagai sarana untuk mengidentifikasi
potensi pengembangan program ke tahap berikutnya, sehingga penerapan EcoGrow dapat lebih
efektif, berkelanjutan, dan sesuai dengan kondisi lokal masyarakat Kelurahan Mangkang
Kulon.

PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian terhadap beberapa hasil pengabdian masyarakat sebelumnya, program

EcoGrow di Kelurahan Mangkang Kulon menunjukkan sejumlah kesesuaian sekaligus kekhasan.
Dari sisi teknis, penggunaan media sederhana berupa galon bekas dan netpot dengan komoditas
lele serta kangkung sejalan dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang mengedepankan
instalasi aquaponik praktis dan mudah diaplikasikan oleh masyarakat (Kulsum Nur Qomariah et
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al., 2022; Negara et al., 2024). Program ini juga memiliki kesamaan dalam tujuan meningkatkan
ketahanan pangan lokal, sebagaimana dilaporkan dalam pengabdian yang menekankan peran
aquaponik sebagai alternatif penyedia pangan sehat dan berkelanjutan (Priyanto et al., 2024)

Namun demikian, terdapat kekhasan yang menjadi pembeda. Program EcoGrow menjalin
keterlibatan kelembagaan formal seperti perangkat kelurahan dan Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP) sehingga pendampingan bukan hanya berupa pelatihan teknis, tetapi juga mendapatkan
legitimasi dan dukungan kebijakan lokal. Pendekatan semacam ini belum banyak diuraikan secara
eksplisit dalam laporan pengabdian sebelumnya (Kulsum Nur Qomariah et al., 2022; Qomariah et
al., 2022). Selain itu, tahap evaluasi dalam program EcoGrow tidak hanya mengevaluasi partisipasi
masyarakat, tetapi juga aspek teknis budidaya seperti kesehatan ikan dan pertumbuhan
tanaman(Putra et al., 2025), termasuk identifikasi temuan etiolasi akibat kurang pencahayaan
(Khastini et al., 2019). Pendekatan evaluatif yang lebih rinci ini diperkuat oleh hasil literatur
terdahulu yang sejenis (Mahyunis et al., 2025), yang juga menerapkan evaluasi keberlanjutan
secara sistematis. Pendekatan evaluatif yang lebih rinci ini menunjukkan adanya upaya perbaikan
berkelanjutan yang mendukung efektivitas program (Rahmawati et al., 2024).

KESIMPULAN

Program EcoGrow ini memiliki peran penting dalam memperkenalkan solusi inovatif untuk
optimalisasi lahan sempit melalui sistem aquaponik. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada teknik
budidaya lele dan kangkung, melainkan juga mengedukasi masyarakat tentang pemanfaatan limbah
plastik sebagai media tanam. Dengan demikian, program ini memberikan solusi terhadap tantangan
ketahanan pangan di perkotaan dan isu lingkungan yang disebabkan oleh limbah plastik.
Pelaksanaan program ini menggunakan pendekatan yang mana masyarakat terlibat aktif di setiap
tahapan, mulai dari survei awal hingga evaluasi akhir. Keterlibatan aktif ini memastikan bahwa
pengetahuan yang diberikan tidak hanya bersifat teori, tetapi langsung dapat diterapkan dan
menjadi keterampilan praktis bagi peserta. Dengan metode ini adanya transfer pengetahuan yang
efektif dan terciptanya kemandirian dalam mengelola sistem aquaponik. Program ini diharapkan
dapat memberikan dampak berkelanjutan. Selain meningkatkan kemandirian pangan dan ekonomi
masyarakat, kegiatan ini juga mendorong perubahan perilaku menuju gaya hidup yang lebih ramah
lingkungan. Dengan penguasaan teknik aquaponik, masyarakat diharapkan mampu terus
mengembangkan inisiatif ini.
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